BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis membuat analisa dan menguraikan pembahasan dari bab
ke bab, mengenai penafsiran surat ad-Duha dari dua mufassir yang terkemuka,
KH. Bisri Mustofa dan KH. Misbah Mustofa, dengan tafsirnya Al-Ibriz Li
Ma rifati Tafsiril Al-Qur'an Al-Aziz dan Tafsir Al-Iklil F1 Ma ani Al-Tanzil,
maka penulis menilai terdapat perbedaan yang signifikan dalam menafsirkan
surat tersebut. Surat ad-Duha berbicara tentang terlambatnya wahyu turun dan
perjalanan hidup Nabi Muhammad.

Dalam menafsirkan surat ini, ada banyak perbedaan maupun persamaan
dalam memberikan penafsiran apabila surat tersebut dihubungkan kepada
perjalanan kehidupan Nabi. Perbedaan tersebut, bisa dilihat apabila kedua
mufassir tersebut mengutip serta menggunakan riwayat mengenai kisah
perjalanan hidup Nabi, yang diikuti dengan argumen pemikiranya. Dari kedua
tafsir tersebut mempunyai ciri khas yang unik yaitu menafsirkan ayat-ayat
dengan menggunakan makna gandul atau pegon supaya memberi pemahaman
yang lebih mudah terhadap masyarakat khususnya masyarakat Jawa dan
memakai corak yang sama yaitu adabi al-Ijtima’i.

Saat menafsirkan ayat satu sampai tiga, KH. Bisri Mustofa menafsirkan
saat terlambat turunya wahyu, Nabi merasa susah dan dihina oleh kaum

Quraisy, pada saat itu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi Muhammad.
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Sedangkan KH. Misbah Mustofa menafsirkan bahwa adanya keterlambatan

wahyu turun dikarenakan ada bangkai seekor anak anjing di bawah tempat tidur

Nabi, yang membuat malaikat Jibril tidak masuk rumah Nabi Muhammad.

Faktor yang mempengaruhi perbedaan penafsiran antara KH. Bisri

Mustofa dan KH. Misbah Mustofa adalah sumber rujukan tafsir, KH. Bisri saat

menafsirkan tafsir al-Ibriz merujuk pada tafsir Mu tabar seperti tafsir Jalalain,

tafsir Baidhowi, tafsir Khozin. Namun, KH. Misbah saat menafsirkan tafsir al-

Iklil merujuk pada hadis dan ulama tafsir lain.

B. Saran

1. Tujuan utama kisah yang terdapat di dalamnya adalah agar manusia dapat
mengambil pelajaran, karena kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an
bukan hanya sebatas hiburan semata, tetapi dapat menjadi petunjuk bagi
kehidupan manusia.

2. Kepada para peneliti yang bermaksud meneliti surat ini (ad-Duha) serta
kedua mufassir ini, agar bisa membahas lebih lengkap serta lebih dalam lagi,

karena dalam penelitian ini masih banyak kekurangan.



67

DAFTAR PUSTAKA

Aida, Nur. 2023. “Komunikasi Motivasi Dan Imprematif Dalam Surah Ad-Dhuha

Dan Al-Insyirah.” Jurnal Kopis 05: 119.

Alfurqon, Aditya Faruq, and Maizuddin. 2020a. “Penafsiran Surat Al-Dhuha
Menurut Al-Baidhawi Dan Bintu Al-Syathi.” Tafse Journal Of Qur’anic Studies

ies: 113.

. 2020b. “Penafsiran Surat Al-Dhuha Menurut Al-Baidhawi Dan Bintu Al-

Syathi.” Tafse Journal Of Qur’anic Studies: 100.

Assarwani, Mahin Muqoddam. 2021. “Relasi Laki-Laki Dan Perempuan Dalam

Keluarga Menurut Tafsir Jawa.” Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 143.

Fitriyah, Ani Satun. “Musyawarah Dalam Al-Qur’an.” Skripsi IAIN Salatiga: 50.

Hidayatulloh, Khoerul. 2017. “Formasi Kecerdasan Sosial Dalam Surat Ad-

Dhuha.” Skripsi UIN Walisongo: 1.

Maulana, Anggi, Mifta Hurrahmi, and Alber Oki. 2021a. “Kekhasan Pemikiran
Misbah Mustofa Dalam Tafsir Al-Ikil Fi Ma’ani Al-Tanzil Dan Contoh Teks

Penafsiranya.” Jurnal Zad Al-Mufassirin 3: 272.

Maulana, Anggi, Mifta Hurrahmi, and Lber Oki. 2021b. “Kekhasan Pemikiran
Misbah Mustofa Dalam Tafsir Al-Ikil Fi Ma’ani Al-Tanzil Dan Contoh Teks

Penafsiranya.” Jurnal Zad Al-Mufassirin 3: 272.

Murtiningsih, Ani. “Mahar Perspektif Tafsir Al-Ibriz Dan Al-Ikli.” Skripsi IAIN

Salatiga: 53.



68

Mustaqim, Abdul. 2019a. “Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir.”’ Yogyakarta:

Idea Press: 132-34.

. 2019b. “Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir.” Yogyakarta: Idea

Press: 133.

Mustofa, Bisri. 1959. “Tafsir Al-Ibriz Li Ma’rifati Tafsiril Al-Qur’an ‘Aziz.”

Rembang:Menara Kudus: 2245.

Mustofa, Misbah. 1983. “Tafsir Juz Amma Al-Iklil Fi Ma’ani at-Tanzil’’.”

Surabaya: Al-Thsan: 103.

Prayogo, Ahmad Dandi Agus. 2019a. “Tinjauan Historis Syiir Ngudi Susilo Karya

KH. Bisri Mustofa.” Skripsi UIN Sunan Ampel: 6.

. 2019b. “Tinjauan Historis Syiir Ngudi Susilo Karya KH. Bisri Mustofa.”

Skripsi UIN Sunan Ampel: 26.

Rahma, Mamluatrur. “Husnuzan Dalam Perspektif Al-Qur’an Serta

Implementasinya Dalam Memaknai Hidup.” Jurnal IAIN Surakarta: 209.

—— . “Husnuzan Dalam Perspektif Al-Qur’an Serta Implementasinya Dalam

Memaknai Hidup.” Jurnal IAIN Surakarta: 193.

Sholeh, Muhammad. 2015. “Studi Analisis Hadis-Hadis Tafsir Al-1klil Karya KH.

Misbah Zin Bin Mustofa.” Skripsi UIN Walisongo: 47.

Wahidah, Nur. 2018. “Tafsir Surat Al-Duha (Studi Komparasi Penafsiran Bint

Syathi’ Dengan Quraish Shihab.” Skripsi IAIN Jember: 70.



